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ABSTRAK

Kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) dapat digunakan untuk
menetralisir radikal bebas dan dimanfaatkan sebagai pewarna alami. memiliki
daya antioksidan tang tinggi. Kulit jeruk nipis (Citrus aurantifolia) mempunyai
manfaat sebagai antioksidan dan mengandung enzim tirosinase. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus)
dengan kombinasi ekstrak kulit jeruk nipis (Citrus aurantifolia) dalam pembuatan
sediaan lip tint dan stabilitasnya. Kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus)
dibuat sediaan Lip Cream menggunakan variasi konsentrasi ekstrak pada 10%,
15%, 20% sedangkan kulit jeruk nipis (Citrus aurantifolia) 40% untuk semua
konsentrasi. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, uji secara fisika
kimia, cycling test dan menguji antioksidan menggunakan metode DPPH. Hasil
penelitian diperoleh bahwa ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus)
dan ekstrak kulit jeruk nipis (Citrus aurantifolia) dapat dibuat sediaan lip tint
karena memenuhi uji stabilitas fisik. Hasil penelitan menunjukkan pada Formula I
memiliki nilai IC50 77,77 pg/mL, formula II memiliki nilai IC50 55,58 pg/mL,
formula III memiliki nilai IC50 70,63 pg/mL, dan formula (-) tanpa ekstrak
memiliki nilai IC50 38,91. Sediaan lip tint ekstrak kulit buah naga merah
(Hylocereus polyrhizus) dan ekstrak kulit jeruk nipis (Citrus aurantifolia) memiliki
aktivitas antioksidan.

Kata kunci: Antioksidan, Kulit Buah naga Merah (Hylocereus polyrhizus), Kulit
Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia), Liptint

PENDAHULUAN Menurut BPOM kosmetik

Kosmetika merupakan bahan adalah sediaan yang diperuntukan
atau sediaan yang digunakan untuk untuk bagian luar tubuh manusia
bagian luar tubuh manusia seperti epidermis, rambut, kuku,
(epidermis, rambut, kuku dan organ bibir, dan organ genitallbagian luar
genital bagian luar) atau gigi dan atau area mulut. Kosmetik digunakan

untuk membersikan mewangikan
mengubah penampilan

mukosa mulut terutama untuk
membersihkan, mewangikan,
mengubah  penampilan dan/atau
memperbaiki bau badan atau
melindungi atau memelihara tubuh
pada kondisi baik (Aisyah 2019).
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meperbaiki bau badan dan
memelihara tubuh (Haryanti 2017).

Pewarna bibir saat ini telah
menjadi kosmeik yang paling banyak
diminati para wanita karena
penggunanya dapat membuat wanita
lebih percaya diri dalam bersosi
alisasi, sehingga kosmetik menjadi
trend pada saat ini terutama pewarna
bibir yang banyak digunakan adalah
lip tint. Produk ini lebih banyak
diminati oleh para remaja karena
menghasilkan warna lebih cerah dan
menonjol dibandingkan dengan
lipstik (Agustin et al. 2022).

Sebagian besar populasi
wanita menyakini bahwa kosmetik
mampu mempercantik diri, salah
satu paling digemari oleh wanita
yaitu pewarna bibir.
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kosemetik yang memiliki peran dalam
sentuhan bibir. Di indonesia sendiri
sejarah tentang kosemtik telah
dikenal sebelum zaman penjajahan,
kosmetik sendiri telah menjadi
kebutuhanan dasar seabagian besar
populasi wanita seiring dengan
pertumbuhan jumlah penduduk yang
semakin meningkat (debiyanti,
2022).

Produk kecantikan memiliki
fungsi untuk mewarnai bibir dan
memeiliki warna yang beragam, di
masyarakat paling dominan adalah
warna merah dan pink dan biasanya
dijual di berbagai tokoh kecantikan
dengan harga vyang bervariasi,
pengunaan baha alami relatif tidak
berbahaya asalkan pengunaanya
tepat (Putri and Yani 2022)

Antioksidan merupakan
senyawa yang dapat menunda atau
memperlambat  proses  oksidasi.

Berbagai senyawa antioksidan
memiliki kemanpuan untuk
menghambat reaksi rantai oksidasi
sehingga mampu memprbaiki

kerusakn oksidatif terhadap sel-sel
tubuh, senyawa antiosidan banyak
ditermukan pada tumbuhan baik
bunga, daun maupun buah (Devitria,
Elfia, and Cahyani 2023).

Antioksidan dapat melindungi
sel dari efek merusak radikal bebas
yaitu dengan mendonorkan satu
elektron bebas ke radikal bebas atau
menerima elektronyang tidak stabil
sehingga menjadi stabil dan juga
menghentikan reaksi berantai,seperti
mencegah kerusakan lipid, protein
dan DNA (Andarina and Djauhari
2017).

Melanin merupakan zat yang
memeberikan warna coklat kehitaman
pada kulit, yaitu berperang sebagai
pelindung kulit terhadap paparan
radiasi ultra violet (UV). Proses
pembentukan senyawa melanin
(melanogenesis) terjadi dengan
bantuan bikatalis terutama enzim
tirosinae. Enzim tirosinae
mengkatalis dua reaksi utama dalam
biosintesis, yaitu hidroksilasi L-tirosin
menjadi L-dopa dan oksidasi L- dopa

menjadi dopakuinon (Hindun et al.
2017).

Di indonesia sendiri manfaat
kulit buah naga merah dapat di
manfaatkan



sebagai hiperkolesterolemia dan kulit
buah naga merah dapat berpotensi
sebagai penangkal radikal bebas
karena mengandung betasinin,
menurut penelitian kulit buah naga ini

jarang di manfaatkan dan sering
disebut limbah padahal kulit buah
naga merah memiliki kandungan

antioksidan dan antiproliferatif
(Yudharta pasuruan 2011).

Menurut penelitian yang telah
dilakukan (Putriand Yani 2022). salah
satu bahan alami yang dapat kita
manfaatkan sebagai pewarna
kosmetik adalah kulit buah naga
yaitu merupakan limbah yang jarang

dimanfaatkan seringkali dibuang
sebagai sampah, kulit buah naga
sendiri memiliki kandungan

antioksidan yang cukup tinggi dan
mengandung antosianin  sebagai
pewarna alami. Senyawa antioksidan

mampu melawan okisdasi dalam
tubuh. Salah satu pemanfaatan kulit
buah naga ini adalah denagn

melakukan eksraksi sehingga dapat

digunakan sebagai bahan dasar
berbagai makanan dan kosmetik
yang sangat bermanfaat bagi
kesehatan.

Jeruk nipis (Citrus aurantifolia)
sendiri merupakan salah satu buah
penghasil senyawa antioksidan yang
tinggi, dapat menangkap radikal
bebas. Jeruk nipis (Citrus
aurantifolia) memiliki fungsi sebagai
antioksidan karena memilki
kandungan sitrat, minyak atsiri. Jeruk
nipis  (Citrus aurantifolia) juga
bermanfaat untuk memastikan tubuh
terhidrasi dengan baik memperkuat,
sistem imun, membantu menurunkan
berat, badan dan mempercantik kulit
(Sariwating 2020).

Jeruk nipis (Citrus aurantifolia)
mempunyai kandungan yang
bermanfaat seperti minyak atsiri,
asam sitrat, asam amino. Kandungan

asam pada jeruk nipis dapat
menurunkan kekerasan permukaan
resin komposit. Resin komposit

mempunyai sifat fisik dan mekanik.
Sifat fisik seperti penyerapan air,
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kelarutan dan konduktivitas
(Sitanggang, Tambunan, & Wouisan
2015).

Penelitian sebelumnya yang
telah dilakukan oleh Hamsina et
al, tentang



“Pemanfaatan Ekstraksi Buah Naga
Sebagai Bahan Dasar Pembuatan Lip
Tint” menerangkan bahwa
pembuatan lip tint dari ekstrak buah
naga (Hylocereus polyrhizus) dengan
menggunakan 3 formula
menghasilkan sediaan lip tint dengan
sifat fisik yang baik serta semakin
besar konsentrasi ekstrak kulit buah
naga maka semakin baik kualitas /ip
tint ini (Hamsina et al., 2022).

METODE PENELITIAN
Alat

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah erlemeyer,
batang pengaduk, beker gelas, labu
ukur, pipit tetes, mortar, corong,
belender, kain kasa, cawan petri,
kaca arloji, pH meter, rak tabung,
tabung reaksi, cawan proselin,
timbagan analitik, penjepit, spatula
dan wadah liptint
Bahan

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ekstrak kulit buah
naga merah dan ektsrak kulit jeruk
nipis, Minyak zaitun, Gleserin,
Phenoxyethanol, ouleum rosae
Pembuatan Ekstrak Kulit Buah
Naga

Kulit buah naga merah terlebih
dahulu  dipisahkan dari buah,
kemudian di sortasi dan di cuci,
dirajang kemudian dihaluskan
dengan mengunakan belender
sampai halus merata, kulit buah naga
merah yang sudah di haluskan
masukan kedalam Formulasi
Sediaan Lip Tint

toples kemudian tambahkan pelarut
etanol 70% dan kemudian toples di
tutup dan dibiarkan terlindung dari
cahaya. sambil sesekali diaduk
selama 24 jam. Setelah itu disaring
sehingga di peroleh hasil maseratnya,
kemudian hasil maserat di uapakan
dengan rotary evarator sehingga di
peroleh ekstrak kental dari kulit buah
naga merah (Yanty & Siska 2017).
Pembuatan Ekstrak Kulit Jeruk
Nipis

Kulit  jeruk yang telah
dikumpulkan disortir dan kemudian
dibersikan, dikeringkan dengan cara
diagin-anginkan. Sampel yang telah
kering diserbuk mengunakan blender,
serbuk yang di hasilkan diayak
mengunkan ayakan mesh
60 hingga di peroleh serbuk yang
halus kemudian hasil dimasukan
kedalam wadah tertutup. Ekstraksi
yang digunakan adalah metode
meserasi mengunkan pelarut etanol
96%. Serbuk simpelisia kulit jeruk di
timbang sebanyak 500gram
kemudian dimasukan kedalam
maserator dan bagian dasarnya telah
di lapisi kapas kemudian masukan
pelarut  etanol 96%  sehingga
simplesia tersebut terendam
sepenuhnya. Diamkan selama 3x24
jam,dan setiap 24jam pelarut diganti
dengan pelarut yang baru hingga
filtrat yang di hasilkam jernih, hasil
yang di peroleh di pekatkan dengan
mengunakan alat vacuum rotary
evaporator dilanjutknan water bath
(Hindun et al. 2017).

Tabel 3.1 Formulasi Sediaan Lip Tint
Formula (%)

Bahan TR F2 F3 Kegunaan
Ekstrak kulit buah 10 15 20 Pewarna alami
naga merah
Ekstrak kulit jeruk 40 40 40 Pencerah
Minyak zaitun 15 15 15 Pendispersi warna

Gliserin 10 10 10 Humektan
Metil paraben 0,1 0,1 0,1 Pengawet
Oleum Rosae 0,1 0,1 0,1 Pewangi

Keterangan:



FI Formula dasar dengan ekstrak kulit buah naga merah 10%

dan kulit

jeru nipis 40%
FII

dan kulit

jeruk nipis 40%

FIII
dan kulit
jeruk nipis 40%

Pembuatan Sediaan Lip Tint
Sediaan liptint  kombinasi
ekstrak buah naga merah dan ekstrak
kulit jeruk nipis digunakan sebagai
pewarna pada sediaan liptint. Proses
pembuatan liptint yaitu melarutkan
zat warna kedalam fase minyak.
Minyak zaitun di tuangkan kedalam
mortir kemudian ditambahkan
ekstrak kulit buah naga dan kulit jeruk
nipis dengan variasai konsentrasi
yang berbeda. Selain itu ditambahkan

gliserin, aduk hingga homogen.
Tambahkan pengawet
(phnoxyethanol), aduk hingga

homogen, kemudian masukan oleum
rosae secukupnya. Selanjutnya
masukan liptint kedalam wadah (Putri
& Yani 2022).

Evaluasi Sediaan Lip Tint

a. Uji organoleptis

Uji organoleptis yaitu
dialkukan dengan mengunkan
panca indera untuk mengamati

bentu, warna, dan bau dari sediaan
lip tint yang di hasilkan
b. Uji pH
Pada uji pH sediaan lip tint
dilakukan mengunakan pH meter,
dimana elekroda pH meter di
celupkan kedalam sediaan, angka
pada pH meter akan bergerak
sampai menunjukkan angka tetap,
kemudia dicatat
c. Uji homogenitas
1. Homogenitas sediaan
Masing-masing sediaan akan
diuji dioleskan pada kaca
objek, kemudian dengan kaca
objek yang lainya untuk
diamati homogenitasnya.
Apabila tidak terdapat butiran-
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Formula dasar dengan ekstrak kulit buah naga merah 15%

Formula dasar dengan ekstrak kulit buah naga merah 20%

butiran kasar diatas obejek
tersebut
2. Homogenitas polesan
Uji ini dilakukan
dengan
mengoleskan /ip tin pada
permukaan licin seperti bibir
atau punggung tangan,
kemudian dilhat dispersi
warnanya
d. Uji stabilitas
Uji stabilitas fisik sediaan lip
tin ini merupakan pengujian yang
dapat



dilkukan metode freeze thaw
cycling, yaitu sediaan disimpan
dalam 1 siklus yang di hitung dari
24 jam pada suhu 4 C lalu
dipindahkan 24 jam kedua pada
suhu 40 C. Pengujian dilakukan
selama 12 hari atau satu siklus

Pengujian antioksidan dengan

metodeh DPPH

a. Pembuatan larutan induk DPPH

(Utami et al. 2022)

Ditimbang serbuak dpph
sebanyak 5 mg. Serbuk dpph
kemudian dilarutkan
mengunakan etanol p.a,
kemudian dimasukan kedalam
labu ukur 50 ml. Lalu dicukupkan
dengan etanol p.a hingga tanda
batas kemudian dihomogenkan
dan disimpan ditempat yang
terlindung dari cahaya.

b. Pembuatan larutan blanko

Diambil sebanyank 1 ml.
Larutan dpph kenudian
diamasukan kedalam vial
kemudian tambahkan etanol p.a
sebanyak 2 ml kemudian kocok
sehingga homogen dan simpan di
tempat gelap selama 30 menit.

Pembuatan Inhibitor Tirosinase
Ekstrak  kulit jeruk nipis
dilarutkankan dalam DMSO demetil
sulfosida pada konsentrasi akhir 20
pg/ml. Larutan di ekstrak tersebut
kemudian didilusi pada 600 pg/ml di
dalam mM buffer fosfat pH 6,5.
Ekstrak tersebut di uji pada tingkat
konsentrasi 5,10,20,30,40 dan
50 ug/ml. Asam kojat sebagai kontrol
positif di uji pada konsentrasi 0,1563;
0,3125; 0,625 dan 5 mg/ml didalam
pelat tetes 96 sumur. Sebanyak 70 pl
dari masing masing ekstrak
pengenceran ini di tambahkn dengan
30 ul enzim tirosinae sigma 333
unit/ml dalam buffer fosfat ph 6,5.
Setelah itu dilakukan inkubasi pada
suhu kamar selama 5 menit.
Kemudian di tambahkan 110 pl
substrat (2 mM L-tirosin atau 12 mM
L-DOPA dalam sumur multi- well plat
yang di tentukan, larutan tersebut di
ungkubasi selama 30 menit pada
suhu kamar . Larutan tersebut

diukur dengan



menggunakan multi well plat reader
(ELISA) pada gelombang 492 mm hal
ini  bertujuan untuk menentukan
persen inbisi dan nilai konsentrasi
hambatan 50% IC 50. Uji aktivitas
inbihitor tirosinase (Puspitasari
and Dari 2022).
a. Pembuatan larutan NaOH 1 m
Sebanyak 4 g serbuk NaOH (
BM =
40) ditimbang, kemudian
dilarutkan dalam 100 ml aquades
b. Pembuatan larutan Dapar Fosfat
50 mMpH 6,5
Sebanyak 3,402 g KH2PO4 (BM
= 136,09) ditimbang, kemudian
dilarutkan kedalam 450 ml
aquades. Nilai pH diatur hingga
6,5 dengan cara penambahan
larutan 1 m NaOH kuramg lebih
25 ml, lalu ditambahkan aquades
hingga 500 ml
c. Pembutan larutan
DOPA (BM=197,19)
Ditimbang,
dimasukan kedalam
10,0 ml, dilarutkan
10 ml 50 Mm. Larutan L-DOPA
dihindarkan dari cahaya
d. Pembuatan larutan
tirosinase 333 unit
Konsentrasi larutan tirosinase
yang digunakan vyaitu 333
unit/ml, sebanyak
5 mg (5771 unit/mg) tirosinase
ditimbang, kemudian dimasukan
kedalam labu  ukur 5,0ml
dilarutkan dalam 50 mm dapar
fosfat pH 6,5. Tirosinase mimiliki
aktivitas 5771 unit/ml, larutan ini
digunakan sebagai larutan stok,

subsrat L-

kemudian
labu ukur

enzim

kemudian dimasukan kedalam
labu ukur 10,0 ml, sehingga
diperoleh tirosinase dengan
aktivitas

333 uni/ml, larutan tirosinase

(333 uni/ml) dan larutan stok
tirosinase (5771 unit/ml) pada
suhu 20 C

e. Pembuatan larutan asam kojat
sebagai kontrol positif
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Sebanyak 5 mg serbuk asam
kojat ditimbang, kemudian
dimasukan kedalam labu ukur
10,0 ml, dilarutkan dalam 50 mn
larutan dapar fosfat ph 6,5
sehingga didapat larutan asam
kojat dengan konsentrasi 500
ug/ml. Sebanyak 5,0 ml larutan
asam kojat dengan konsentrasi
250 ug/ml, kemudian selanjutnya
dilakukan pengenceran hingga
didapat larutan asam kojat
dengan konsentrasi 500; 250;
125; 62,5; 31,25; 15,625; dan
7,8125 ug/ml sebagai variasi
konsentrasi pada pengujian untuk
mendapat nilai IC50.

f. Perhitungan Nilai IC 50 (Sagala
and Telaumbanua 2020)

Nilai IC50 diperoleh dari
persamaan kurva regresi linear
antara
% inhibisi (sumbu y) dan

konsentrasi ekstrak ( sumbu x ).
Persamaan regresi linear dapat
rumuskan sebagai berikut:
y = a + bx
keterangan:
y = variabel dependen
X = variabel independen
a = konstanta
b = koefesien regresi
Analisis Data
Data yang didapat pada hasil
penelitian ini adalah data kualitatif
diperoleh dari data evaluasi sediaan
liptin dan inbihitor tirosinae. Analisis
yang dilakukan vyaitu uji normalitas
dan uji homogenitas. Data ini
diperoleh dianalisis menggunakan
Analisis Data Statistical Package for
The Social Sciences (SPSS) dianalisis
menggunakan analisis data dengan
metode One Way Analisis of Variance
(ANOVA) untuk melihat hubungan
atau perbedaan antara kelompok
perlakuan



HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1 Hasil % rendemen ekstrak
Tabel 4.1 Hasil % rendemen ekstrak kulit buah naga (Hylocereus Polyhizu)
dan ekstrak Kulit Jeruk Nipis (Citrus Aurantifolia).
Berat Berat

Sampel Pelarut Sampel Ekstrak Rendemen
Kering Kental
Kulit buah )
naga Alkhoho 5009 299 17,24%
Kulit buah | 96%
jeruk nipis 2509 42g 5,95%

2. Hasil Evaluasi Sediaan Liptint
a. Hasil Uji Organoleptik Sediaan Liptint
Tabel 4.1 Hasil Uji Organoleptik Sediaan Liptint

F lasi Sebelum Cycling Test Setelah Cycling Test
ormutast Bentuk Warna Bau Bentuk Warna Bau
F1 Cair Coklat Ouleu Cair Coklat Ouleu
kehitama m kehitama m
n rosae n rosae
. Ouleum . Ouleum
F2 Cair Coklat rosae Cair Coklat rosae
. Ouleum . Ouleum
F3 Cair Coklat rosae Cair Coklat rosae
. . Ouleum . . Ouleum
K- Cair Bening rosae Cair Bening rosae
. Merah Tutty . Merah Tutty
K+ Cair pekat fruity Calr pekat fruity
Keterangan:

F1 : Liptint ekstrak kulit buah naga merah 10% & kulit buah
jeruk 40% F2 : Liptint Ekstrak kulit buah naga merah 15% &
kulit buah jeruk 40% F3 : Liptint Ekstrak kulit buah naga merah
20% & kulit buah jeruk 40% K- : Kontrol negatif (Liptint tanpa
ekstrak)

K+: Kontrol positif (Liptint rosemary)

b. Uji Homogenitas Sediaan Lip tint
Tabel 4.3 Uji Homogenitas Sediaan Liptint
Homogenitas

Formulasi Sebelum Cycling Test Setelah Cycling Test
F1 Homogen Homogen
F2 Homogen Homogen
F3 Homogen Homogen
K- Homogen Homogen
K+ Homogen Homogen
Keterangan:

F1 : Liptint ekstrak kulit buah naga merah 10% & kulit buah
jeruk 40% F2 : Liptint Ekstrak kulit buah naga merah 15% &
kulit buah jeruk 40% F3 : Liptint Ekstrak kulit buah naga merah
20% & kulit buah jeruk 40% K- : Kontrol negatif (Liptint tanpa
ekstrak)



K+: Kontorl postif (Liptint Rosemary)
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c. Uji pH Sediaan Lip tint
Tabel 4.4 Hasil Uji pH Sediaan Liptint

. pH
Formulasi Sebelum Cycling Test Setelah Cycling

Test
F1 3,9 3,9
F2 4,0 4,0
F3 4,1 4,1
K- 4,3 4,3
K+ 4,0 4,0

Keterangan:

F1 : Liptint ekstrak kulit buah naga merah 10% & kulit buah
jeruk 40% F2 : Liptint Ekstrak kulit buah naga merah 15% &
kulit buah jeruk 40% F3 : Liptint Ekstrak kulit buah naga merah
20% & kulit buah jeruk 40% K- : Kontrol negatif (Liptint tanpa
ekstrak)
K+: Kontorl postif (Liptint Rosemary)
d. Uji Daya Oles Sediaan Lip tint

Tabel 4.5 Hasil Daya Oles Sediaan Liptint

F lasi Daya Oles
ormuiasi Sebelum Cycling Test Setelah Cycling Tests
F1 1x oles 1x oles
F2 1x oles 1x oles
F3 1x oles 1x oles
K- 1x oles 1x oles
K+ 1x oles 1x oles
Keterangan:

F1 : Liptint ekstrak kulit buah naga merah 10% & kulit buah
jeruk 40% F2 : Liptint Ekstrak kulit buah naga merah 15% &
kulit buah jeruk 40% F3 : Liptint Ekstrak kulit buah naga merah
20% & kulit buah jeruk 40% K- : Kontrol negatif (Liptint tanpa
ekstrak)

K+: Kontorl postif (Liptint Rosemary)

3. Hasil Uji Antioksidan sediaan lip tint ekstrakekstrak kulit buah naga
(Hylocereus Polyhizu) Dan ekstrak Kulit Jeruk Nipis (Citrus Aurantifolia).
a. Hasil Uji Antioksidan Formula 1
Tabel 4.6 Hasil Uji Antioksidan Formula 1

Formula 1
No. Konsentrasi Blanko Absorbansi % Inhibisi IC50
1 20 0,9213 0,9108 1.1433
2 40 0,9213 0,8916 3.2237
3 60 0,9213 0,625 32.161 77.77
4 80 0,9213 0,4871 47.133
5 100 0,9213 0,2 78.288
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Grafik 1.1 Hasil Uji Antioksidan Formula 1
b. Hasil Uji Antioksidan Formula 2

Tabel 4.7 Hasil Uji Antioksidan Formula 2

Formula 2
No. Konsentrasi Blanko Absorbansi % Inhibisi IC50
1 20 0,9213 0.93417 -1.39658
2 40 0,9213 0.6022 34.6358
55.58
3 60 0,9213 0,1968 78.6389
4 80 0,9213  0,16513 82.0761
5 100 0,9213 0,19317 79.0333
FORMULA 2
y =1.0415x - 7.8925
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0 ®
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Grafik 1.2 Hasil Uji Antioksidan Formula 2
c. Hasil Uji Antioksidan Formula 3

Tabel 4.8 Hasil Uji Antioksidan Formula 3

Formula 3
No. Konsentrasi Blanko Absorbansi % Inhibisi IC50
1 20 0,9213 0.84173 8.63635
2 40 0,9213 0.92267 -0.14834
3 60 0,9213  0.4328 53.0229 70.63
4 80 0,9213 0.182 80.2453
5 100 0,9213 0.371 59.7308
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FORMULA 3

y = 0.9129x - 14.477
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Grafik 1.3 Hasil Uji Antioksidan Formula 3

d. Hasil Uji Antioksidan Kontrol Positif
Tabel 4.9 Hasil Uji Antioksidan Kontrol Positif

Kontrol
Positif
No. Konsentrasi Blanko Absorbansi % Inhibisi IC50
1 20 0,9215 0.5095 44.6977
2 40 0,9208 0.50527 45.1572
3 60 0,9216 0.37833 58.9348 38.91
4 80 0,9213 0.2529 72.5497
5 100 0.2378 74.1886
Kontrol Positif y=0.4319x + 33.193
R* = 0.9206
90
80
70 L e
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‘% 50
o ) ®
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20
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Grafik 1.4 Hasil Uji Antioksidan Kontrol Positif
Pembahasan simplisia dilakukan dengan memulai sortasi
Sampel yang digunakan pada basah vyaitu untuk memisahkan zat
penelitian ini adalah ekstrak kulit buah pengotor dari bahan sampel. Setelah
naga (Hylocereus Polyhizu) Dan dilakukan  sortasih  basah, sampel
ekstrak Kulit Jeruk Nipis (Citrus dikeringkan menggunakan sinar matahari
Aurantifolia). pembuatan secara langsung. Setelah itu sampel

kemudian dihaluskan



agar memudahkan proses ekstraksi.
Ekstraksi ini bertujuan untuk
melarutkan semua zat yang
terkandung dalam pada simpilisia
menggunakan pelarut yang sesuai,
sehingga mendapatkan ekstrak

kental. Proses ekstraksi ini dilakukan
dengan metode sokletasi menggunakan
pelarut etanol 96% karena memiliki sifat
polar.

Soxhletasi ini merupakan
metode atau proses pemisahan suatu
komponen yang didalam suatu padatan
dengan penyaringan berulang dengan
pelarut tertentu sehingga semua
komponen yang diinginkan akan
terpisah. Digunakan dalam pelarut
organik pemanasan, sehingga uap yang
terbentuk setelah pendinginan terus
menerus membasahi sampel. Pelarut
secara teratur dikembalikan kelabu
dengan senyawa kimia diisolasi. Pelarut
yang memasukan senyawa kedalam labu
distilasi diuapkan dengan
menggunakan rotary evaporator.

Metode ini mempunyai
beberapa kelebihan dibanding dengan
metode  ekstraksi lainnya  yaitu
merupakan metode ekstraksi yang
paling sederhana, tidak memerlukan
peralatan yang rumit, dan
menghindari kerusakan komponen
senyawa yang tidak tahan panas
(Sagala and Telaumbanua 2020).
Ujiantioksidan penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metode(DPPH).
Aktivitasantiosidandinyatakan ~ dalam
IC50, vyang merupakan jumlah
konsentrasi zat antioksidan yang
meberikan efek hambatan DPPH
sebesar 50%.

Penelitian kali ini
untuk mengetahui tingkat
antioksidan dan enzim tirosinase
sediaan lip tint pada ekstrak kulit buah
naga (hylecereus polyhizu) dan kulit
jeruk nipis (citrus auranitifolia).

Dimana tahap awal dilakukan
pengolahan sampel yang diperoleh dari
pasar buah daerah makassar. Sampel
yang sudah diambil kemudian
dibersihkan dari kotoran yang
menempel dengan air yang mengalir

bertujuan
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sampai bersih. Kemudian pisahkan
kulit dan buah. Lalu buah sudah
terpisah dari kulit diiris tipis-tipis.
Selanjutnya dikeringkan dalam terik
matahari hingga kering.

Tahap selanjutnya yaitu
pembuatan ekstrakkulit
buahnaga(hylecereuspolyhizu) dan
kulit jeruk nipis (citrus auranitifolia).
Dengan mengunakan metode
meserasi, metode ini dilakukan
hanya dengan merendam serbuk
sampel simpilisa dalam cairan pelarut
kedalam



wadah yang tertutup rapat pada suhu
kamar. Kemudian simplisia disimpan
dan dibiarkan dalam wadah tertutup
dalam jangka waktu tertentu yang
disertai dengan penadukan beberapa
kali pengadukan.

Selanjutnya dilakukan pembuatan
lip tint ekstrakkulit
buahnaga(hylecereuspolyhizu) dan kulit
jeruk nipis (citrus auranitifolia). Dilakukan
di Laboratorium Teknologi Sediaan
Farmasi dengan konsentrasi kulit buah
naga (hylecereus polyhizu), 10%, 15%,
20% dan kulit jeruk nipis (citrus
auranitifolia). Diawali dengan
melarutkan zat warna kedalam fase
minyak. Minyak zaitun dituangkan
kedalam montir kemudian ditambahkan
kulit buah naga dan kulit buah jeruk
dengan konsentrasi  berbeda-beda,
kemudian ditambahkan gliserin, aduk
hingga homogen. Tambahkan pengawet
aduk hingga homogen lalu masukan
oleum rosae secukupnya, selanjutnya
masukan /ip tin kedalam wadah.

Uji stabilitas adalah suatu ketahan
produk sesuai dengan batas-batas
tertentu selama penyimpanan dan
kegunaanya, dimana produk tersebut
masih mempunyai sifat dan krakteristik
yang sama seperti pada waktu
pembuatan. Uiji stabilitas dialakukan
untuk menjamin sediaan memeiliki sifat
yang sama setelah sediaan dibuat dan
masih memenuhi parameter kreteria
selama penyimpanan. Ketikdak
stabilan fisik dari sediaan lip tint
ditandai dengan adanya pemucatan
warna, timbul bau dan perubahan
konsentrasi. Uji kestabilan sediaan lip tin
dengan meletakan lip tint pada kondisi
ruagan tertentu yaitu menyimpan dilemari
es (4° C), suhu kamar (25°C), dan suhu
oven (40°C) selama 4 minggu. Evaluasi
yang dilakukan meliputi warna , bau, dan
terkstur. Ini bertujuan untuk
mengetahui  kestabilan warna jika
ditempatkan dilingkungan yang berbeda
untuk jangka tertentu, warna tersebut
dapat dikatakan stabil apabila perubahan
tersebut tidak jauh dari warna semula.

Uji organoleptik dilakukan untuk
mengetahui bentuk, warna, bau, dan
rasa dari sediaan lip tint ekstrak kulit

buah naga (hylecereus polyhizu) dan
kulit jeruk nipis (citrus auranitifolia).
Sediaan lip tint kombinasi ekstrak kulit
buah naga (hylecereus polyhizu) dan
kulit jeruk nipis (citrus auranitifolia).
Berbentuk cair yang diharapkan mudah
dalam pengunaannya.



Sediaan ini beraroma oleum rosae
sehingga nyaman digunakan pada
bibir.

Uji homogonitas, pada
pengujian omogenitas, sediaan
dioleskan pada kaca preparat
kemudian ditambahkan lagi kaca

preparat sebagai penutup, kemudian
dilihat apakah sediaan telah homogen
secara sempurna dengan tidak adanya
butiran yang terlihat. Kemudian
masing-masing sediaan lip tin dari
ekstrakkulit
buahnaga(hylecereuspolyhizu) dan kulit
jeruk nipis (citrus auranitifolia). Dengan
berbagai konsentrasi diuji dengan cara
sediaan dioleskan pada kaca objek tidak
terdapat butiran- butiran kasar. Dari hasil
pengamatan formula 0, formula I
dengan konsentrasi 10 %, formula II
dengan konsentrasi 15 %, dan formula III
dengan konsentrasi 20 %. Tergolong
homogen karena tidak dapat butir-
butiran kasar pada formula.

Uji pH dilakukan  untuk
mengetahui apakah pH sediaan sesuai
dengan pH fisiologis bibir. Uji pH
dilakukan dengan mengunakan pH meter.
Dari tabel diatas diketahui bahwa sediaan
lip tint ekstrak kulit buah naga
(hylecereus polyhizu) dan kulit jeruk
nipis (citrus auranitifolia). Memiliki pH
yang sesuai dengan fisiologis bibir 3,8-
4,7. pH sediaan dibuat agar tidak
menimbulkan efek yang tidak nyaman
atau iritasi pada bibir.

Tahap selanjutnya dilakukan
tahap pengujian antioksidan dengan
mengunakan metode (DPPH), dimana
tahap awal dilakukan pengenceran
larutan stok sampel dan control
pembanding. Ditimbang sebanyak 5
mgmasing- masing sampel lalu
kemudian diamasukan kedalam labu
ukur dan dilarutkan dengan etanol
p.a 50 ml diperoleh larutan stok
dengan konsentrasi 1000 pp m. Dari
larutan stok dipipet1 ml, 2 ml, 3 ml, 4
ml, 5ml dan cukupkan volumenya
denagn etanol p.a sampai 10 ml.
Sehingga diperoleh konsenrasi 1 ppm,
2 pp, 3 ppm, 4 ppm, 5 ppm.
Kemudian masukan kedalam masing-
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masing vial sesuai ukuran.

Pengukuran antioksidan
mengunakan metode  penangkalan
radikal bebas DPPH (1,1- dephenyl-2-
picryhudrazyl ). Digunakan sebagai
metode yang sederhana, mudah cepat
serta tidak membutuhkan banyak reagen
seperti uji lainya. Cara ini terbukti akurat,
praktis dan reliable. Uji DPPH (1,1-
dephenyl-2-picryhudrazyl )
mengandung senyawa nitrogen yang tidak
stabil



dan berwarna ungu gelap yang
berperang sebagai radikal bebas .
setelah bereaksi dengan senyawa
antioksidan, DPPH akan tereduksi dan
warnya berubah menjadi kuning
perubahan warna tersebut akan
diukur dengan spektrofotometer.
Pada pengujian inbihitor
tirosinase terhadap sampel eksrak kulit
jeruk. Penelitian ini mengunakan
enzim tirosinase sebagai subratnya,
sebagai kontrol positifnya digunakan
asam kojat. Hal ini dikerenakan
asam kojat memiliki tingakat
kestabilan yang tinggi . pengunaan
asam kojat sebagai kontrol positif
sangat disarankan sebagai pembanding
kekuatan penghambatan tirosinase yang
baik. Pengukuran enzim tirosinase
akan membentuk L-tirosin menjadi

L-DOPA kemudian membentuk
dapakron yang dapat diukur
intensitasnya pada panjang gel

ombang 490 mm. Asam kojat
tergolong dalam penangkalan radikal
bebas yang sangat aktif. Hal ini
dikarenakan asam kojat mudah
teroksidasi dengan mendonorkan atom
hidrogennya dan membentuk
radikal bebas askorbil yang relatif
stabil.

Pelaksanaan pengujian
inbihitor tirosinase yaitu dengan
melihat serapan dari substrat L-DOPA
dan L-tirosin mengunakan
spektrofotometri UV-Vis dengan
panjang gelombang 478,5 mm.
Panjang gelombang tersebut
menunjukan puncak dari serapan
tertinggi, artinya terjadi pembentukan
dapakron yang paling banyak. Nilai IC
50 diperoleh dari persamaan kurva
hubungan antara % inbihisi (sebagai
sumbu y ) dan konsetrasi ekstrak (
sebagai sumbu x). Pengukuran IC 50
dilakukan dengan memberikan variasi
konsetrasi ekstrak kulit jeruk yang
digunakan 62,5-1000 ppm.
Kemudian diukur serapanya dan
dihitung % penghambatanya antara
kurva dan inhibisi. Berdasarkan
persamaan linear yang didapat
kurva tersebut dapat dihitung IC 50
yaitu konsentrasi ekstrak yang

mempunyai aktivitas penghanbatan
terhadapa tirosinase sebesar 50%.

KESIMPULAN

1.

Ekstrak kulit buah naga
(Hylocereus Polyhizu) dan ekstrak
kulit jeruk Nipis (Citrus Aurantifolia)
dapat di formulasikan menjadi
pewarna dan pelembab dalam
sediaan liptint.



2. Sediaan liptint ekstrak kulit buah
naga (Hylocereus Polyhizu) dan
ekstrak kulit jeruk Nipis (Citrus
Aurantifolia) memilki kestabilan
secara fisik dan kimia
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